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BAB V 

PENUTUP 

 

A.  Simpulan  

Berdasarkan  uraian yang telah penulis kemukakan, berikut hasil dari 

pembahasan data dan infromasi yang telah di peroleh dari hasil penelitian, maka 

penulis dapat menyimpulkan  hal-hal sebagai berikut : 

1. Gambaran pengasuhan  anak   dalam rumah tangga poligami satu atap di 

kuala kapuas  kelurahan selat tengah kecamatan selat. Suami melakukan 

poligami  karena  merasa mampu  berlaku adil dan sudah saling mencintai. 

Istri mengizinkan melakukan poligami karena ia merasa yakin suaminya 

mampu berlaku adil . para isti memiliki perbedaan karakter yaitu istri pertama 

lebih berani  dan lebih keras kepala sedangkan istri kedua lebih penyabar dan 

pengertian. Dan para isti juga memiliki perbedaan pola asuh untuk anaknya 

masing-masing, ada yang menggunakan pola asuh koersif ada juga  

menggunakan pola diologis. 

2. Bentuk-bentuk problematik yang muncul dari pengasuhan anak dalam rumah 

tangga poligami satu atap antara lain yaitu ketidakadilan  dalam pembagian 

kasih sayang, pola pengasuhan yang tidak konsisten dan ketengangan dalam 

hubungan suami istri.  Hal ini dapat menimbulkan rasa cemburu, perasaan 

terabaikan, dan ketidak amanan emosional pada anak .  
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B. Saran  

Dari simpulan di atas  , maka berikut saran yang dapat diberikan : 

1. Membangun  komunikasi yang terbuka dan jujur. Langkah yang bisa 

diambil menyediakan waktu untuk diskusi rutin keluarga dan 

menggunakan  pendekatan yang berbasis empati, tanpa menghakimi 

perasaan satu sama lain. 

2. Menjaga Keadilan dalam pembagian kasih sayang dan perhatian. Langkah yang 

bisa diambil yaitu ayah dan ibu harus secara sadar berusaha menghindari 

fovoritisme dan menciptakan rutinitas bersama yang melibatkan semua anggota 

keluarga, sehingga semua anak merasa di hargai. 


